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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan sebagaimana yang telah dibahas 
pada bab 4, maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Psychological Contract Breach berpengaruh positif terhadap 
Psychological Contract Violation Karyawan yang Bekerja 
Dibidang Pelayanan Konsumen di Surabaya. 
2. Psychological Contract Breach berpengaruh negatif terhadap Job 
Satisfaction Karyawan yang Bekerja Dibidang Pelayanan 
Konsumen di Surabaya. 
3. Psychological Contract Violation memediasi hubungan antara 
Psychological Contract Breach terhadap Job Satisfaction 
Karyawan yang Bekerja Dibidang Pelayanan Konsumen di 
Surabaya. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang diberikan 
sehubungan dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
5.2.1 Bagi Perusahaan-Perusahaan di Surabaya 
Pemberi kerja pada perusahaan-perusahaan di Surabaya, baik jasa 
atau pun manufaktur, sebaiknya menepati setiap perjanjian yang dibuatnya 
pada masa awal kerja dengan karyawan. Dalam menepati perjanjian yang 
dibuat, ada baiknya pemberi kerja melalui perusahaannya melakukan 
tinjauan berkala bersama karyawan mengenai pelaksanaan perjanjian. 
Fungsi peninjauan tersebut agar pemberi kerja melalui perusahaan dapat 
mengetahui perjanjian apa saja yang sudah dan bekum terpenuhi, serta 
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bagaimana perasaan karyawan terhadap pelaksanaan perjanjian tersebut. 
Apabila peninjauan tersebut dilakukan, maka akhirnya karyawan akan 
merasa puas dalam bekerja karena pendapatnya mengenai pelaksanaan 
perjanjian tersampaikan dan didengar pemberi kerja atau perusahaan. 
Selanjutnya saran untuk mengurangi perasaan kecewa yang 
ditimbulkan dari pelanggaran kontrak (contract breach), untuk karyawan 
sebaiknya secara jujur dan bijaksana mengemukakan pendapatnya kepada 
perusahaan mengenai pelaksanaan kontrak. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengurangi perasaan kecewa karyawan dan mencegah tindakan negatif dari 
karyawan, seperti keluar dari organisasi atau menolak kebijakan organisasi. 
Jika karyawan berkata jujur kepada perusahaan, maka perusahaan secara 
terbuka menerima pendapat karyawannya dan mengolah pendapat tersebut 
untuk pelaksanaan kontrak yang lebih baik. 
 
5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh 
psychological contract breach dan psychological contract 
violation terhadap variabel attitude dan behaviour lainnya, seperti 
organizational commitment atau service oriented OCBs, yang 
dapat digunakan sebagai variabel dependen dalam penelitian 
selanjutnya. 
2. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meneliti karyawan 
yang bekerja dibidang lain, seperti bidang produksi, sebagai 
responden penelitian. 
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